
Jurnal Mutiara Ilmu Akuntansi (JUMIA) 
       Vol.2, No.1 Januari 2024 

 e-ISSN: 2964-9943; p-ISSN: 2964-9722, Hal 357-368 
DOI: https://doi.org/10.55606/jumia.v2i1.2412       

Received: September 30, 2023; Accepted: Desember 08, 2023; Published: Januari 31, 2024 
* Nurfajriyati, nurfajriyatifajri@gmail.com 
 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Pemerintahan dan Sistem 
Akuntansi Keuangan Daerah Pada Kantor Inspektorat Kota Padang 

Sumatera Barat 
 

Nurfajriyati 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi KBP 

Email: nurfajriyatifajri@gmail.com 
 

Muhammad Rivandi 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi KBP 

Email: Muhammadrivandi@akbpstie.ac.id 
 

Alamat:Jl. Khatib Sulaiman No.61 Lolong Belanti Padang Utara 25136 -Sumatera Barat 
Korespondensi Penulis: nurfajriyatifajri@gmail.com 

 
Abstract, This research aims to test the government's internal control system and regional financial accounting 
system on the effectiveness of regional financial management. Data collection for this research used a 
questionnaire. Questionnaires were delivered to 74 employees at the Padang City Inspectorate Office. This 
research is included in quantitative research. The sample was determined using total sampling technique. Data 
analysis uses multiple regression using SPSS 22 software. The results of this research show that the internal 
control system has no effect on the effectiveness of financial management and the accounting system has a 
positive effect on the effectiveness of financial management. 

Keywords: Internal Control System, Regional Financial Accounting System, Effectiveness of 
Financial Management 

 
Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk menguji sistem pengendalian intern pemerintah dan sistem akuntansi 
keuangan daerah terhadap efektivitas pengelolaan keuangan daerah. Pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan kuesioner. Kuesioner disampaikan kepada 74 karyawan pada Kantor Inspektorat Kota Padang. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Sampel ditentukan dengan teknik total sampling. Analisis 
data menggunakan regresi berganda dengan menggunakan softawere SPSS 22. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan keuangan 
dan sistem akuntansi berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan keuangan. 

Kata kunci : Sistem Pengendalian Intern, Sistem Akuntansi Keuangan Daerah, Efektivitas Pengelolaan 
Keuangan 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan sistem pemerintahan pengelolaan keuangan daerah mengalami 

kemajuan pesat di era globalisasi diawali dengan diundangkannya Undang-Undang Otonomi 

Daerah Nomor 32 Tahun 2004 terkait dengan pemerintahan daerah. Dengan berlakunya Pasal 

1 Undang-Undang ini, efektivitas dan efisiensi pelaksana untuk pemerintahan daerah akan 

memantau dari latar belakang struktural berfungsinya pemerintah pusat, maupun pemerintah 

daerah, serta aspek berfungsinya pemerintahan daerah. Perkembangan teknologi tersebut 

berpengaruh dalam intensitas kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat. Sehingga 

perekonomian suatu Negara tidak dapat terhindar dari pengaruh atas perubahan perekonomian 

dibelahan dunia lainnya (Ivonella and Rivandi 2023). 
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Pengelolaan keuangan daerah yaitu aktivitas operasi perencanaan, pelaporan, 

pertanggungjawaban & pengendalian keuangan atas penyelenggaraan pemerintahan. 

Pengelolaan keuangan daerah pada lembaga harus dijaga dengan benar supaya pengelolaan 

keuangan daerah bisa menjadi tepat & pengawasan telah dilakukan pemerintah daerah dalam 

mwujudkan aktivitasnya (Turwirdani, Agusti, and Paulus 2015). 

Dengan kasus, pada Inspektorat tahun 2022 kemaren banyaknya ditemui kasus oknum 

kepala sekolah yang tidak tertib pelaporan dana BOS sehingga mempengaruhi status wajar 

tanpa pengecualian. Permasalahan pada inspektorat adanya ketidakjelian tim inspektorat terkait 

dana BOS pada pemeriksaan sebelum-sebelumnya sehingga kecolongan sehingga jadi temuan 

saat pemeriksaan BPK. 

Dari pengematan terdahulu terlibat dengan sistem pengendalian intern pemerintah yaitu 

(Bulan, Tinangon, and Mawikere 2017), (Bay and Tunti 2019), (Husaini, Aisyah, and Verawati 

2021) mengatakan bahwa sistem pengendalian intern pemerintah memiliki dampak positif 

terhadap efektivitas pengelolaan keuangan daerah. Penelaah terdahulu terkait dengan sistem 

akuntansi keuangan daerah yaitu (Akbar and Purwanto 2018), (Sumanto and Rosdiana 2019), 

(Khafiza and Subadriyah 2018) mengatakan  bahwa sistem akuntansi keuangan daerah berefek 

positif terhadap efektivitas pengelolaan keuangan daerah 

 

Efektivitas Pengelolaan Keuangan Daerah 

Efektivitas pengelolaan keuangan adalah sistematis pengelolaan keuangan di suatu 

tempat yang didahului dari indikatornya proses perencanan,pengawasan, pelaporan, 

pelaksanaan anggaran dan pertanggungjawaban (Husaini et al. 2021). 

 

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 

Sistem pengaturan pengendalian internal yaitu  kegiatan  memiliki efek dari dewan, 

manajemen & karyawan harus menawarkan keamanan yang memastikan bahwa tujuan 

organisasi tercapai efisiensi operasional, penyajian laporan keuangan yang ahli, kepatuhan 

melanggar hukum dan peraturan sudah ditentukan (Bulan et al. 2017) . 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan  (Bulan et al. 2017), (Bay and Tunti 2019) 

mengatakan bahwa jika SPI mengalami peningkatkan yang dilaksanakan maka bisa menjadi 

efsien. Berbanding,  jika peningkatan melemah dari SPI maka semakin efisien perekonomian 

daerah bisa beroperasi. Dalam hal ini berhubungan dengan tujuan seperti penilaian 

risiko,lingkungan pengendalian, aktivitas pengendalian, komunikasi informasi dan 
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pemantauan. Sedangkan menurut (Husaini et al. 2021) mengatakan bahwa SPI tidak 

berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan keuangan. 

H1 : Sistem pengendalian intern pemerintah berpengaruh positif  terhadap 

efektivitas pengelolaan keuangan daerah. 

 

Sistem Akuntansi  Keuangan Daerah 

Keuangan masyarakat mengacu pada segala beban & hak bisa dinilai melalui mata 

uang, serta segala sesuatu yang berbentuk uang atau barang dipedomankan dari kekayaan 

masyarakat (Rivandi dan Angraini 2022). Terdapat akuntabilitas dalam pelaporan keuangan 

dan juga terdapat aksesibilitas yang baik dalam pelaporan keuangan (Nursal dan Ananda 2023). 

Pemahaman yang baik tentang faktor- faktor yang memengaruhi laba perusahaan dan 

bagaimana mengoptimalkannya adalah esensial bagi manajemen dan pemangku kepentingan 

perusahaan  (Sari et al. 2023) Nilai-nilai perusahaan sangatlah penting dan menjadi tujuan 

utama suatu perusahaan (Rivandi 2018). Laporan keuangan yang berkualitas menjadi salah satu 

motivasi utama investor dalam menanamkan modalnya (K dan Rivandi 2023). 

Dari penelitian yang dilakukan oleh (Simatupang, Susilatri, and Vince 2017), 

(Tanzerina, L, and Rasuli 2017) dan (Vidyasari 2021) mengatakan bahwa SAKD berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan SAKD memiliki dampak 

postif & signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.  Perbaikan SAKD 

yang tepat bisa mendukung negoisasi dan penyajian laporan keuangan, memiliki kualitas 

pelaporan keuangan pemerintah daerah Efktivitas Pengelolaan Keuangan Daerah  

H2 : Sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh positif terhadap efektivitas 

pengelolaan keuangan daerah. 

 

METODE PENELITIAN 

Data dan Sampel 

Jenis pengamatan memerlukan metode kuantitatif. Metode ini bisa dikatakan metode 

positivis bersumber dari filsafat positivisme. Metode ini merupakan metode ilmiah yang 

berpegang pada kaidah ilmiah tertentu/ telah ditetapkan serta bersifat obyektif, terukur, 

bermakna, dan sistematis. Metode ini dikenal juga dengan metode penemuan. 

Jenis data yaitu cross-sectional. Sumber data dilakukan pada penelitian yaitu data primer. 

Data primer adalah data yang ditemukan langsung untuk penelitian ini dan data yang belum 

diolah oleh peneliti berupa pertanyaan ataupun pernyataan perihal sistem pengendalian intern 
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pemerintah dan sistem akuntansi keuangan daerah terhadap efektivitas pengelolaan keuangan 

daerah. 

Sampel memerlukan menggunakan  total sampling. Teknik penemuan sampel yang sama 

dengan total populasi.  

Defenisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel merupakan pertahanan berguna ketika menguji kriteria 

tertentu. Penelitian ini menggunakan beberapa variabel untuk membantu menghitung 

permasalahan. Variabel penelitian biasanya ada dalam format yang ditetapkan oleh penelaah 

untuk mendapatkan berita & menarik tanggapan dari variabel penelitian (sugiyono 2017). 

Variabel yang dimanfaatkan pengamatan yakni : 

 

Tabel 1 Defenisi Opersional Variabel 

No Variabel Pengertian Indikator No. 
Kuesioner 

Sumber 

1. Efektivitas 
Pengelolaan 
Keuangan 
Daerah 
 (Y) 

Suatu keberhasilan 
yang bisa diraih oleh 
organisasi dalam 
menggapai sasaran 
yang telah 
diinginkan 
 

1. Proses Perencanaan 
2. Pelaksanaan Anggaran  
3. Pengawasan  
4. Pelaporan 
5. Pertanggungjawaban 

1-13 (Husaini et 
al. 2021). 

2. Sistem 
Pengendalian 
Intern 
Pemerintah 
(X1) 

Kegiatan yang 
integrah dengan 
adanya tindakan 
aktivitas yang 
dilaksanakan secara 
berulang maka akan 
menimbulkan 
negoisasi yang bagus 
dengan tujuan pasti  
akan terkabulkan  

1. Lingkungan 
pengendalian 

2. Penilaian resiko 
3. Kegiatan pengendalian 
4. Informasi dan 

komunikasi 
5. Pemantauan 

pengendalian intern 

14-23 (Fauziyyah 
2019) 

3. Sistem 
Akuntansi 
Keuangan 
Daerah 
 (X2) 

Suatu cara yang 
dimulai melalui 
pengumpulan data, 
pencatatatan, 
penginghtisaran 
hingga laporan 
keuangan 
sehubungan dengan 
tanggung jawab atas 
pelaksanaan APBD 

1. Pencatatan 
2. Penggolongan 
3. Pengikhtisaran 
4. Pelaporan 

24-30 (Fauziyyah 
2019) 
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Teknis Analisis Data 

Dalam penelitian ini memerlukan SPSS Versi 22 dengan memakai  uji instrumen ( uji 

validitas dan uji realibilatas), uji asumsi klasik ( uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedasitas), uji hipotesis (uji t dan koefesien determinasi), dan uji regresi linear berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Teknik Analisis Data 

1) Uji Validitas  

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Efektivitas Pengelolaan Keuangan 
Butir Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 

Y1.1 0,708 0,2287 Valid 
Y1.2 0,689 0,2287 Valid 
Y1.3 0,599 0,2287 Valid 
Y1.4 0,719 0,2287 Valid 
Y1.5 0,762 0,2287 Valid 
Y1.6 0,798 0,2287 Valid 
Y1.7 0,798 0,2287 Valid 
Y1.8 0,812 0,2287 Valid 
Y1.9 0,361 0,2287 Valid 
Y1.10 0,308 0,2287 Valid 
Y1.11 0,261 0,2287 Valid 
Y1.12 0,324 0,2287 Valid 
Y1.13 0,497 0,2287 Valid 

Sumber : Spss 22, 2023  

Bisa dilihat dari hasil uji validitas efektivitas pengelolaan keuangan nilai r tabel yaitu 

signifikan 0,05 yaitu 0,2287. Dalam tabel 2 mengatakan jika seluruh pertanyaan nilai r-hitung 

< r-tabel, sehingga 13 butir pertanyaan sudah sesuai dengan karakteristik telah ditetapkan. 

Tabel 3  Hasil Uji Validitas Sistem Pengendalian Intern 
Butir Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 

X1.1 0,870 0,2287 Valid 
X1.2 0,884 0,2287 Valid 
X1.3 0,892 0,2287 Valid 
X1.4 0,873 0,2287 Valid 
X1.5 0,742 0,2287 Valid 
X1.6 0,768 0,2287 Valid 
X1.7 0,861 0,2287 Valid 
X1.8 0,870 0,2287 Valid 
X1.9 0,870 0,2287 Valid 

X1.10 0,876 0,2287 Valid 
Sumber : Spss 22, 2023  
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Dilihat dari hasil uji validitas SPI nilai r tabel dengan  signifikan 0,05 yaitu 0,2287. 

Tabel 3 memaparkan seluruh pertanyaan nilai r-tabel < r hitung, sehingga 10 butir pertanyaan 

sudah menerapkan karakteristik telah diterapkan. 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 

Butir Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan 
X2.1 0,719 0,2287 Valid 
X2.2 0,652 0,2287 Valid 
X2.3 0,721 0,2287 Valid 
X2.4 0,625 0,2287 Valid 
X2.5 0,671 0,2287 Valid 
X2.6 0,696 0,2287 Valid 
X2.7 0,575 0,2287 Valid 

Sumber : Spss 22, 2023 (Data Primer) 

Dari hasil uji validitas sistem akuntansi keuangan daerah nilai r tabel dalam signifikan 

0,05 adalah 0,2287. Tabel 4 melihatkan jika seluruh pertanyaan nilai r-tabel < r hitung, 

sehingga 7 butir pertanyaan telah memenuhi karakteristik yang sudah dihasilkan. 

2) Hasil Uji Reabilitas 

Tabel 5 Hasil Uji Realibiltas 

Variabel Croanbach 
Alpha 

Nilai 
Croanbach 

Alpha 

N Of 
Item 

Keterangan 

Efektivitas Pengelolaan 
Keuangan 

0,836 0,6 13 Reliable 

Sistem Pengendalian Intern 0,951 0,6 10 Reliable 
Sistem Akuntansi 
Keuangan Daerah 

0,791 0,6 7 Reliable 

Sumber : Spss 22, 2023 (Data Primer) 

Dapat dilihat tabel 5 nilai cronbach’s alpha untuk efektivitas pengelolaan keuangan 

sebanyak 0,836, SPI sebanyak 0,951 dan SAKD sebanyak 0,791. Hal ini < 0,6 berarti indikator 

penelitian dikatakan bisa diterima 

. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel  6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Independen 
Unstandardized  

Coefficients 
B Hubungan 

(Constant) 14.475 - 
Sistem Pengendalian Intern 0,765 Positif 
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 0,271 Positif 

  Sumber : Spss 22, 2023 (Data Primer) 
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Dapat dilihat hasil tabel 4.9 mendapatkan rumusan regresi linear berganda yaitu: 

Y = 14,475 + 0,765 X1 + 0,271 X2 

Hasil perolehan rumus diatas, maka bisa diinterpretasikan adalah: 

a. Nilai konstanta sebesar 14,475 melihatkan bahwa tanpa variabel independen ( SPI 

dan SAKD) maka bisa peningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan sebanyak 

nilai konstanta yang diberikan 1,475. 

b. Koefesien regresi sistem pengendalian intern (X1) sebesr 0,765, artinya setiap 

menaikan variabel SPI  akan meluaskan variabel efektivitas pengelolaan keuangan 

sebanyak 0,765, dengan mengira variabel lain berbentuk model konstan. Hal ini 

dikatakan jika SPI menaikan  maka efektvitas pengelolaan keuangan meluaskan. 

c. Koefesien regresi sistem akuntansi keuangan daerah (X2) sebanyak 0,271, artinya 

setiap peninngkatan variabel SAKD akan meningkatkan efektivitas pengelolaan 

keuangan sebanyak 0,271 dengan mengira variabel lain dala model konstan. Hal ini 

menunjukan bahwa SAKD dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan. 

 Hasil Uji Asumsi Klasik 

1) Hasil Uji Normalitas 

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas 
 

 

 

Sumber : SPSS versi 22,tahun 2023 

Berdasarkan Tabel 7 bisa  dihasilkan variabel SPI dan SAKD dengan memerlukan uji 

shapiro wilk memberikan dampak signifikan >0,05 sehingga bisa dibilang data berdistribusi 

normal sehingga bisa dilakukan  dalam penelitian selanjutnya. 

2) Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Penelitian 
Collinearity Statistic 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Sistem Pengendalian 
Intern 

0,976 1,025 
Tidak Terjadi 

Multikolineartias 
Sistem Akuntansi 
Keuangan Daerah 

0,976 1,025 
Tidak Terjadi 

Multikolineartias 
  Sumber : Spss 22, 2023  

Dilihat untuk tabel 8 bisa dikatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel 

bebas yang nilai tolerance setiap variabel > 0,1 & nilai VIF < 10. 

Test Statistic Sig. (2 – Tailed Alpha Kesimpulan 

0,981 0,326 0,05 Terdistribusi Normal 
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3) Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 9 Hasil Uji Heteroskedasitas 

Variabel Penelitian Sig. Syarat Uji Keterangan 
Sistem Pengendalian Intern 0,306 0,05 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 0,299 0,05 Tidak terjadi Heteroskedasitas 

Sumber : Spss 22, 2023 ( Data Primer) 

Dalam tabel 9 diatas, bisa dijelaskan nilai signifikan kedua varaiabel independen lebih 

dari 0,05. Dimana SPI sebanyak 0,306 dan SAKD sebanyak 0,299. Maka bisa diinyatakan tidak 

terjadi gejala heteroskedasitas 

Hasil Uji Hipotesa 

1) Uji T (Uji Koefisien Regresi) 

Tabel 10 Hasil Uji T 

Variabel koefisien 
T-

tabel 
T-

hitung 
Nilai 

ժ 
Sig. Kesimpulan 

Sistem Pengendalian Intern 0,765 1,995 14,618 0,05 0,000 H1 Diterima 

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah 0,271 1,995 2,927 0,05 0,005 H2 Diterima 

Sumber : Spss 22, 2023 ( Data Primer) 

2) Uji Koefisien Determinasi  

      Tabel 11 Hasil Uji Koefesien Determinasi 

   

Sumber : Spss 22, 2023 

Nilai R Square pada tabel 11  dilihat bahwa SPI dan SAKD berpengaruh sebesar 76,6% 

terhadap efektivitas pengelolaan keuangan sedangkan 23,4% dipengaruhi oleh indikator lain 

yang belum diamati. 

 

Pembahasan 

a)  Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan 

Berdasarkan tabel uji t, sistem pengendalian internal memiliki pengaruh positif terhadap 

efektivitas pengelolaan keuangan. Bermakna bahwa SPI yang baik menimbulkan efek positif 

terhadap efektivitas pengelolaan keuangan melalui program dan kegiatan yang dilaksanakan 

secara efektif. SPI, yang dipedomakan dengan benar dan hati-hati serta berfokus pada aktivitas 

yang berkontribusi terhadap penghematan anggaran dan efisiensi pengelolaan keuangan, 

berkontribusi terhadap hal ini di Kantor Inspektorat Kota Padang. 

Model R R Square Adjusted R Square 
1 0,879 0,773 0,766 
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Pengamatan ini sama dengan penelaah sebelumnya menunjukkan bahwa SPI  mempunyai 

dampak positif terhadap efektivitas pengelolaan keuangan (Bulan et al.2017) dan (Bay dan 

Tunti 2019). Dalam hal ini menunjukkan bahwa bertambah luas sistem pengendalian internal 

nasional maka pengelolaan fiskal daerah akan bertambah efektif. Seterusnya, bertambah baik 

SPI, maka pengelolaan fiskal daerah akan bertambah tidak efisien. 

Temuan penelitian ini dapat diartikan bahwa unsur-unsur sistem pengendalian internal 

pemerintah dilakukan untuk mencapai sasaran adalah penilaian risiko, lingkungan 

pengendalian, aktivitas pengendalian, komunikasi informasi & pemantauan. Pastikan strategi 

dan metode Anda menjaga aset dan properti dari bentuk penyelewengan, pastikan berita 

akuntansi perusahaan sudah benar tersedia, dan semua karyawan mengikuti peraturan dan 

prinsip manajemen dengan benar. 

b) Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Terhadap Efektivitas Pengelolaan Keuangan  

Berdasarkan t-tabel bisa dijelaskan bahwa sistem akuntansi keuangan daerah berpengaruh 

positif terhadap efektivitas pengelolaan keuangan. Bertambah luas sistem akuntansi daerah 

yang diterapkan menimbulkan kinerja perekonomian daerah akan semakin efisien, namun 

sebaliknya sistem akuntansi daerah yang lemah juga akan menyebabkan penurunan efisiensi di 

Kantor Inspektorat Kota Padang. 

Penelitian ini melanjutkan dengan penelitian- penelitian sebelumnya yakni (Vidyasari 

2021), (Tanzerina et al. 2017), (Putri, Suriyanti, and Hastanto 2023), (Simatupang et al. 2017) 

yang menunjukan bahwa SAKD berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan keuangan.  

Informasi yang terkandung terkait keuangan daerah dapat bermanfaat di tahun mendatang, 

seiring dengan semakin transparan dan akuntabelnya keuangan daerah. 

Temuan ini bisa dijabarkan  sistem akuntansi juga diperlukan dalam penyusunan laporan 

keuangan. Dalam membuat laporan keuangan daerah, diperlukan SAKD dengan tujuam untuk 

menjamin penyelenggaraan keuangan daerah berfungsi secara efisien dengan tingkat akurasi 

dan akuntabilitas yang tinggi. 

KESIMPULAN 

Dari berbagai macam penjelasan, maka penelaah bisa menarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. SPI berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan keuangan. Hasil ini berarti 

bahwa SPI yang baik menimbulkan efek positif terhadap efektivitas pengelolaan keuangan 

melalui rencana dan aktivitas dilakukan secara efektif di Kantor Inspektorat Kota Padang. 
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b. Sistem akuntansi berpengauh positif terhadap efektivitas pengelolaan keuangan. 

Bertambah luas sistem akuntansi daerah yang diterapkan maka kinerja perekonomian 

daerah akan bertambah efisien dan sebaliknya di Kantor Inspektorat Kota Padang 

SARAN 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi tentang bahan pertimbangan bagi 

peneliti lain atau peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dimasa yang akan 

datang. Sebagai masukan untuk peneliti selanjutnya dan membantu dalam penelitian, penulis 

menyarankan agar memilih waktu yang tepat dalam melakukan penelitian tersebut, dan 

sebaiknya menambah variabel yang relevan, karena efektivitas pengelolaan keuangan masih 

banyak dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penelitian dapat dilakukan sangat baik karena bantuan dari berbagai pihak dan rekan-

rekan kampus STIE KBP Padang yang telah telah ikut serta membantu sehingga artikel ini 

dapat kami publikasikan dan bermanfaat bagi para pembaca. 
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